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Abstract 
The variability of Soil macrofauna is the one of biological natural resources that very useful 
for the environment. Their existence affected by biotic and abiotic factors around them. Soil 
macrofauna variability that exists on the dry land in palawija cropping will be different from the 
vegetation of forest. The aim of this research is to know the effect of the palawija cropping to soil 
macrofauna variability on the dry land in the rainfall season. The research was conducted on 
November 2006-April 2007. This research is descriptive explorative that has quantitative and 
qualitative ones with the field survey and laboratory analysis approach. The technique of 
determination sampling location based on purposive sampling system. The taking of sample has 
been done in 3 locations under 3 palawija cropping (maize, peanut, and soybean) as much 3 
times replication in the rainfall times (December 2006-Februari 2007).     
The result shows that palawija cropping influences non significantly to the macrofauna 
variability on the soil surface, soil macrofauna variability under soil surface and environment 
variables that have been observed unless to bulk density (influences significantly). The highest 
macrofauna variability on the soil surface occurs in maize cropping. Whether under soil surface 
macrofauna variability occurs in peanut cropping. There were five Ordos of macrofauna on the 
soil surface that found in maize cropping, Hymenoptera, Araneida, Orthoptera, Diplura, and 
Collembola (mesofauna). Ten Ordos of macrofauna under soil surface that found under peanut 
cropping were Hymenoptera, Isoptera, Oligochaeta, Diptera, Homoptera, Hemiptera, 
Orthoptera, Araneida, Lepidoptera and Collembola (mesofauna). It was found that dominancy of 
the ordo of macrofauna on the soil surface from ordo Hymenoptera in maize cropping and ordo 
Orthoptera in peanut and soybean cropping. The dominancy of soil macrofauna under soil 
surface was from ordo Hymenoptera and was found under maize and peanut cropping and 
Oligochaeta in soybean cropping. There were positive and negative functions of soil macrofauna. 
The positive ones are as a predator and decomposer of organic material. Whether the negative 
are as virus vector and plant disease 
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PENDAHULUAN 
Keragaman makrofauna tanah 
merupakan salah satu sumber daya alam 
hayati yang sangat bermanfaat bagi 
lingkungan. Keberadaannya dipengaruhi oleh 
faktor biotik maupun abiotik di sekitarnya. 
Faktor abiotik seperti iklim (curah hujan, 
suhu, kelembaban, kecepatan angin, dan 
radiasi matahari), sifat fisika tanah dan kimia 
tanah serta faktor biotik (tanaman dan 
organisme) mempengaruhi keberadaan  
makrofauna tanah tersebut.  
Keragaman makrofauna tanah di lahan 
kering di bawah pertanaman palawija tentu 
akan berbeda dengan yang berada di bawah 
tanaman hutan alami. Banyaknya vegetasi 
yang ada di hutan merupakan penyumbang 
seresah yang mendukung kehidupan 
makrofauna tanah di situ. Namun, bukan 
berarti dengan minimnya seresah yang ada di 
lahan kering akan meniadakan sama sekali 
kehidupan makrofauna tanah di habitat 
tersebut. Lahan kering dengan tanaman 
palawija yang ada di dalamnya pada saat 
musim penghujan akan dihuni oleh 
makrofauna tanah, baik yang berfungsi 
sebagai hama tanaman, predator, pengurai 
seresah (litter transformer) maupun 
Pengaruh Jarak Buangan.... Ariyanto et al. 
10   Sains Tanah – Jurnal Ilmiah Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 5(I)2008 
ecosystem engineers yang turut menjaga 
keseimbangan ekosistem. Berkaitan dengan 
peran itu, perlu dilakukan suatu studi tentang 
keragaman makrofauna tanah di dalam 
beberapa pertanaman palawija yang berbeda 
di lahan kering pada saat musim penghujan. 
   
BAHAN DAN METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif eksploratif dengan pendekatan 
survei di lapang dan didukung hasil analisis 
laboratorium. Penelitian ini dilakukan di 
kecamatan Mranggen kabupaten Demak 
propinsi Jawa Tengah selama bulan 
November 2006-April 2007. Identifikasi dan 
kuantifikasi makrofauna tanah dilakukan di 
Laboratorium Biologi Tanah dan analisis sifat 
fisik serta kimia tanah dilakukan di 
Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Bahan yang digunakan adalah : 
formalin 4%, detergent, peta rupa bumi 
Demak, data curah hujan dari BPS dan 
khemikalia untuk analisis laboratorium. 
Sedangkan alat yang digunakan adalah : 
cangkul, pinset, nampan, kantong plastik, 
gelas aqua, sungkup, kertas label, alat tulis, 
flakon, kamera dan alat-alat untuk analisis 
laboratorium. Teknik Pengambilan Sampel 
makrofauna tanah dilakukan dengan metode 
perangkap jebak dan metode sortir tangan. 
Penentuan titik lokasi sampel ditentukan 
secara sengaja (purposive sampling). Lokasi I, 
titik I (Desa Kembangarum) lahan 
pertanaman jagung, luas lahan 1113,75m2, 
jarak tanam 50 cm x 48 cm. Lokasi II (Desa 
Menur) di lahan pertanaman kacang tanah, 
luas lahan 302,4m2, jarak tanam  15 cm x 15 
cm. Lokasi III (Desa Sumberejo) di lahan 
pertanaman kedelai, luas lahan 2154,6m2, 
jarak tanam 18 cm x 20 cm. Pada masing-
masing lahan dibuat transek biologi 
berukuran 40 m x 5 m. Masing-masing 
transek dipasang 5 monolith dan 5 perangkap 
jebak.  Jarak antara monolith dan perangkap 
jebak adalah 4 m. Variabel yang diamati yaitu 
keanekaragaman makrofauna tanah, radiasi 
matahari yang sampai ke permukaan tanah, 
suhu tanah, pH tanah, BV, BJ, kadar lengas 
kapasitas lapang, porositas tanah dan bahan 
organik tanah. Analisis data meliputi: 
Kepadatan relatif  makrofauna tanah, 
frekuensi kehadiran makrofauna tanah 
(Suin,1997) INP (Indeks Nilai Penting) 
makrofauna = Kepadatan relatif makrofauna 
jenis A + Frekuensi relatif makrofauna jenis A 
Untuk mengetahui keragaman makrofauna 
tanah digunakan indeks diversitas Shannon 
H = - Pi Ln Pi 
Dimana : H = Indeks Diversitas Shannon 
                Pi = Kepadatan relatif jenis 
makrofauna ke-i (i= 1,2…n) 
 Untuk mengetahui pengaruh 
pertanaman palawija yang berbeda terhadap 
keragaman makrofauna tanah dan variabel 
pendukungnya (kadar lengas, kapasitas 
lapang, suhu tanah, pH tanah, porositas 
tanah, BV, BJ, radiasi matahari yang sampai 
ke permukaan tanah dan bahan organik 
tanah) digunakan uji Anova 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Daerah Penelitian 
Jenis tanah lokasi penelitian didominasi 
oleh Asosiasi Aluvial Kelabu dan Coklat 
kekelabuan (PPT). Bahan induk berasal dari 
endapan liat dan pasir, fisiografi lahan berupa 
dataran, tekstur tanah didominasi oleh 
lempungan. Rata-rata curah hujan 1886,67 
mm/ tahun dan jumlah hari hujan 92 hari/ 
tahun (tahun 2001-2006) dan rata-rata suhu 
udara  25-33oC.    
Kondisi curah hujan rata-rata bulanan 
selama periode 2001-2007 ditunjukkan oleh 
gambar di bawah ini 
Berdasarkan kondisi curah hujan 
tersebut maka lokasi ini memiliki tipe iklim D2 
menurut klasifikasi Oldeman. 
 
Gambar 1.  Rata-rata Curah Hujan  Bulanan 
Periode 2001-2007 
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Keragaman Makrofauna Tanah di Beberapa 
Pertanaman Palawija 
 Makrofauna Di Atas Permukaan Tanah 
Keragaman makrofauna di atas 
permukaan tanah dalam pertanaman jagung 
pada saat musim penghujan (Desember 2006 
– Februari 2007) lebih besar dibanding dalam 
pertanaman kedelai dan kacang tanah. 
Habitat Tanaman jagung memberikan 
keragaman makrofauna permukaan tanah 
dan jumlah ordo makrofauna permukaan 
tanah tertinggi dibandingkan di bawah 2 
habitat tanaman palawija lainnya. Ini diduga 
karena bentuk tajuk jagung mampu 
melindungi makrofauna yang ada dari curah 
hujan yang tinggi pada saat musim penghujan 
dan mengurangi penetrasi cahaya matahari 
yang masuk ke tanah sehingga iklim mikro 
yang terbentuk tetap optimum bagi 
kehidupan makrofauna tersebut (rata-rata 
radiasi 558,3). Hal ini sesuai dengan yang 
dilaporkan oleh Suhardjono (1988) hasil 
penelitian di Kebun Raya Bogor diketahui 
bahwa pada lahan yang mempunyai penetrasi 
cahaya matahari ke lantai hutan sedikit 
didapatkan jumlah individu yang lebih banyak 
dibandingkan dengan lahan yang mempunyai 
tajuk pohon pelindung yang tidak begitu 
rapat. 
Kehidupan makrofauna permukaan 
tanah tidak terlepas dari seresah dan iklim 
mikro yang terbentuk. Tanaman jagung 
mampu memberikan kualitas seresah yang 
cukup (kandungan C 45,6017%; N 1,3161%; 
C/N 34,6491; Setiawan et al, 2003) dan 
membentuk iklim mikro yang nyaman bagi 
kehidupan makrofauna permukaan tanah 
yang ada.  
Dari hasil analisis Anova diketahui bahwa 
pertanaman jagung, kacang tanah dan kedelai 
berpengaruh tidak nyata terhadap sifat fisika 
dan kimia tanah yang diamati kecuali untuk 
berat volume tanah (BV). Tanaman – 
tanaman palawija tersebut berpengaruh 
nyata terhadap BV tanah (P value 0,05). Ini 
diduga karena seresah yang jatuh dari 
tanaman tersebut mampu bertindak sebagai 
pembenah agregat tanah menjadi lebih 
remah sehingga kepadatan volume tanah 
berkurang. 
Pertanaman palawija yang diamati juga 
berpengaruh tidak nyata terhadap indeks 
diversitas makrofauna permukaan tanah, 
jumlah ordo, frekuensi relatif, dan kepadatan 
relatif makrofauna permukaan tanah. Ini 
diduga karena jenis sumbangan seresah yang 
ada hanya berasal dari tanaman musiman 
(jenis seresah terbatas). Hal ini akan 
mengakibatkan hanya ordo-ordo makrofauna 
tertentu saja yang mempunyai preferensi 
makanan terhadap seresah tanaman palawija 
tersebut yang mampu bertahan. Dan dengan 
adanya sumber makanan yang terbatas akan 
mengakibatkan terbatasnya jumlah ordo yang 
ditemukan dan kepadatan makrofauna yang 
ada. Lavelle et al (1994) menyatakan bahwa 
keragaman dan jumlah makrofauna sangat 
tergantung pada kondisi lingkungannya, 
Tabel 1. Ordo Makrofauna Permukaan Tanah Di Beberapa Pertanaman Palawija 
Ordo Jagung Kacang tanah Kedelai 
Hymenoptera V - - 
Araneida V - - 
Orthoptera V V V 
Diplura V - V 
Collembola V - V 
    
H' rata-rata 0,808 0 0,578 
FR rata-rata 26,67% 20% 15,56% 
KR rata-rata 44,44% 33,33% 27,78% 
Sumber : Hasil Identifikasi Makrofauna Tanah Di  Lab. Biologi Tanah 2007  
Keterangan :    
H' : Indeks Diversitas Shannon  V : Ada/ ditemukan  
FR : Frekuensi relatif  - : Tidak ada/ tidak ditemukan 
KR : Kepadatan relatif   
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terutama kondisi tanamannya. Hal ini berarti 
semakin bervariasi jenis seresah maka 
semakin bervariasi pula jenis makrofauna 
yang berada pada tempat tersebut. Hal ini 
berhubungan dengan sifat makrofauna tanah 
yang juga memiliki preferensi habitat yang 
berbeda-beda terhadap jenis seresah 
tersebut. 
Meskipun pertanaman palawija 
berpengaruh tidak nyata terhadap indeks 
diversitas, frekuensi relatif dan kepadatan 
relatif makrofauna di atas permukaan tanah, 
rata-rata indeks diversitas makrofauna 
permukaan tanah dalam pertanaman jagung 
mencapai 0,808; dalam  pertanaman kacang 
tanah 0 dan di dalam pertanaman kedelai 
0,578. Tingginya nilai indeks diversitas 
makrofauna di atas permukaan tanah dalam 
pertanaman jagung juga disertai dengan 
besarnya rata-rata frekuensi relatif dan 
kepadatan relatif yang terbesar (26,67% dan 
44,44%) di antara dua pertanaman palawija 
lainnya. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan oleh Suin (1997) bahwa pada 
studi hewan tanah sering tampak adanya 
hubungan antara kepadatan relatif dengan 
frekuensi kehadiran. Hewan tanah yang 
frekuensi kehadirannya tinggi umumnya 
kepadatan relatifnya tinggi pula. 
 
Keragaman Makrofauna Di Dalam Tanah 
Kehidupan makrofauna yang ada di 
dalam tanah dipengaruhi oleh ketersediaan 
air, nutrisi, oksigen dan faktor biotik serta 
faktor abiotik lainnya. Kesemuanya saling 
menunjang dan mempengaruhi. Pertanaman 
jagung, kacang tanah dan kedelai 
memberikan kondisi yang berbeda dalam 
penyediaan air dan nutrisi bagi kehidupan 
makrofauna dalam tanah. 
Dari tabel 2 terlihat bahwa di dalam 
pertanaman kacang tanah ditemukan ordo 
yang lebih banyak dan beragam bila 
dibandingkan di dalam pertanaman kedelai 
dan jagung. Ini diduga karena kondisi di 
dalam tanah di bawah pertanaman ini cukup 
mendukung kehidupan makrofauna yang ada, 
yaitu pH agak alkali (7,3), bahan organik 
tanah tinggi (3,11), kadar lengas kapasitas 
lapang sedang (34,35%) dan porositas tanah 
lebih rendah bila  dibandingkan dengan dua 
pertanaman palawija lainnya (38,55%). 
Tabel 2.  Ordo Makrofauna Dalam Tanah Di Bawah Beberapa Tanaman Palawija 
Ordo Jagung Kacang tanah Kedelai 
Hymenoptera V V V 
Odonata V - - 
Oligochaeta V V V 
Diplopoda V - - 
Isoptera - V - 
Diptera - V - 
Hemiptera - V - 
Homoptera - V V 
Orthoptera - V - 
Araneida - V - 
Leidoptera - V - 
Collembola - V - 
Protura - - V 
    
H' rata-rata 0,491 1,114 0,370 
FR rata-rata 30% 45,56% 63,89% 
KR rata-rata 44,44% 26,99% 52,78% 
Sumber : Hasil Identifakasi Ordo Makrofauna Di Lab. Biologi Tanah 
Keterangan :    
H' : Indeks Diversitas Shannon  V : Ada/ ditemukan  
FR : Frekuensi relatif  - : Tidak ada/ tidak ditemukan 
KR : Kepadatan relatif 
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Jumlah ordo yang banyak dan beragam 
membuat keragaman makrofauna dalam 
tanah di dalam pertanaman kacang tanah 
juga lebih tinggi dibanding dua tanaman 
lainnya. Namun, untuk rata-rata frekuensi 
dan kepadatan relatif makrofauna dalam 
tanah tertinggi terjadi di dalam pertanaman 
kedelai. Ini terjadi karena kerataan frekuensi 
dan kepadatan realtif masing-masing ordo di 
dalam pertanaman kedelai lebih tinggi 
daripada di dalam pertanaman kacang tanah.      
Hasil analisis Anova yang ada 
memperlihatkan bahwa  pertanaman 
palawija yang diamati (jagung, kacang tanah 
dan kedelai) berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua variabel yang diamati (pH, 
bahan organik tanah, kadar lengas kapasitas 
lapang, berat jenis tanah, porositas tanah, 
radiasi matahari, suhu tanah, indeks 
diversitas makrofauna dalam tanah, frekuensi 
dan kepadatan relatif makrofauna dalam 
tanah, kecuali terhadap berat volume tanah, 
tanaman berpengaruh nyata). Ini mungkin 
disebabkan oleh keberadaan tanaman 
palawija yang tidak begitu banyak 
memberikan kontribusi penyediaan seresah 
yang jatuh ke permukaan tanah yang 
berfungsi sebagai nutrisi tetapi juga tempat 
berlindung maupun pembentuk iklim mikro 
bersama dengan seluruh faktor lingkungan 
yang diamati.          
 
Indeks Nilai Penting Makrofauna Tanah 
Indeks nilai penting makrofauna tanah 
dihitung berdasarkan penjumlahan frekuensi 
relatif dan kepadatan relatif dari makrofauna-
makrofauna yang ditemukan. Apabila 
ditemukan indeks nilai penting tertinggi di 
antara makrofauna-makrofauna yang ada 
maka indeks nilai penting tertinggi 
makrofauna tersebut merupakan dominansi 
makrofauna yang satu terhadap yang lainnya   
 
Indeks Nilai Penting Makrofauna Di  Atas 
Permukaan Tanah 
Besarnya indeks nilai penting 
makrofauna di permukaan tanah untuk tiap-
tiap tanaman palawija ditunjukkan oleh tabel 
lampiran 1. 
Dari tabel tersebut terlihat bahwa 
dominansi makrofauna permukaan tanah di 
dalam pertanaman jagung berasal dari ordo 
Hymenoptera. Ordo ini mendominasi 
makrofauna permukaan tanah karena dia 
mampu hidup dan beradaptasi di hampir 
seluruh habitat darat. Hal ini sesuai dengan 
yang dilaporkan oleh Maftu’ah et al (2002) cit 
Aini (2004) bahwa jumlah semut banyak 
ditemukan, baik di permukaan maupun di 
dalam tanah dan hewan ini menyukai kondisi 
tanah yang lebih porous. Sedangkan di dalam 
pertanaman kacang tanah dan kedelai 
terlihat bahwa dominansi makrofauna 
permukaan tanah tersebut berasal dari ordo 
yang sama yaitu Orthoptera (Gryllus sp). Ordo 
Orthoptera ini menyukai seresah-seresah 
yang berasal dari kacang tanah dan kedelai 
daripada jagung. Selain itu, dia mampu 
bertahan hidup pada kondisi yang basah 
maupun kering. Lilies (1992) menyatakan 
bahwa jangkrik mampu hidup pada berbagai 
kondisi baik basah maupun kering dan aktif 
pada malam hari serta mempunyai 
kemampuan bergerak dan melompat dengan 
baik.   
 
Indeks Nilai Penting Makrofauna Di Dalam 
Tanah 
Indeks nilai penting makrofauna yang 
ada di dalam tanah ditunjukkan oleh tabel 
lampiran 2. Indeks nilai penting makrofauna 
di dalam tanah di dalam pertanaman jagung 
dan kacang tanah sebesar 109,77% dan 
104,31%. Ordo yang mendominasi dua 
habitat tersebut adalah Hymenoptera. 
Hymenoptera ini mendominasi habitat 
tersebut karena keadaan lingkungan yang 
mirip  (pH, bahan organik tanah, kadar lengas 
kapasitas lapang, berat jenis tanah, berat 
volume tanah, porositas tanah, radiasi 
matahari dan suhu tanah yang ada di habitat 
tersebut tidak mencolok). Selain itu, 
Hymenoptera (semut) cocok dengan berbagai 
sumber makanan. Ini seperti yang dilaporkan 
Ashadi (2004) cit Aini (2004) bahwa 
kesamaan dominansi semut tersebut 
disebabkan karena jenis semut pada 
umumnya cocok hidup pada berbagai kondisi 
sumber makanan. Semut merupakan 
sejumlah besar insekta yang sukses dan 
berada hampir di setiap habitat darat. 
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Besarnya indeks nilai penting 
makrofauna yang ada di dalam tanah di 
bawah tanaman kedelai adalah 195,16% dan 
didominasi oleh ordo Oligochaeta. Ordo ini 
mendominasi karena habitatnya sangat cocok 
untuk kehidupan Oligochaeta. Bahan organik 
tanah, kadar lengas kapasitas lapang, 
porositas tanah dan radiasi matahari yang 
sampai ke permukaan tanah tertinggi bila 
dibandingkan dua habitat lainnya mampu 
menciptakan kondisi lingkungan, 
menyediakan air, oksigen dan nutrisi bagi 
kehidupan Oligochaeta. Dengan adanya kadar 
lengas kapasitas lapang yang cukup tinggi 
(rata-rata 37,76%) mampu menunjang 
kehidupan Oligochaeta (Oligochaeta 
menyukai habitat yang lembab). Wallwork 
(1970) dan Adianto (1980) menjelaskan, 
keberadaan fauna tanah sangat dipengaruhi 
oleh kelembaban tanah. Bila udara terlalu 
kering, cacing tanah akan menggali lubang, 
berhenti mencari makan (diapause) dan 
akhirnya akan mati. 
   
KESIMPULAN  
Pertanaman palawija (jagung, kacang 
tanah dan kedelai) berpengaruh tidak nyata 
terhadap keragaman makrofauna di atas 
permukaan dan di dalam tanah, pada saat 
musim penghujan. Namun, ditemukan 
adanya dominansi makrofauna permukaan 
tanah dari ordo Hymenoptera di dalam 
pertanaman jagung serta ordo Orthoptera di 
dalam pertanaman kacang tanah dan kedelai. 
Adanya kesamaan dominansi makrofauna di 
dalam tanah dari ordo Hymenoptera 
ditemukan di dalam pertanaman jagung dan 
kacang tanah serta ordo Oligochaeta di dalam 
pertanaman kedelai.  
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